BAB V
KESIMPULAN

Didalam bab yang telah terlampaui, kami telah bérusaha
sedapat mungkin untuk mengungkapkan wayang, khususnya wayang
kulit dan tokoh Baladewa dengan ciri khasnya didalam masya=
rakat Madura,

Seperti telah kami kemukakan dimuka, wayang adalah sa-
lah satu hasil budaya nenek moyang. Kebudayaan itu kini me-
rupakan seni tradisionil yang sangat indah dan mengagumkan,
Keindahan dan keunikan yang dimilikinya bukan hanya dikagumi
oleh bangsa kita sendiri, melainkan juga oleh bangsa asing.l
"Wayang kulit purwa adalah seni yang paling indah dan paling
kompleks diseluruh dunia'; komentar semacam :i.ni juga pernah
dikemukakan oleh Professor James R.Brandon dari University
of Hawaii.a

Apabila banyak sarjana asing yang meneropong atau me-
ninjaunya secara ilmiah, hai ini tidaklah berlebih-lebihan,
Menging2zt keindahan wayang itu sendiri, disamping memang wa=
yang merangkum segi-segi religi, psychologi, paedagogi, fil=
safat ataupun etika dan estetika. Sarjana-sarjana asing ter-
sebut antara lain: G.A.J .Hazeu, J.Kats, B.M.Goslings, W.H.
Rassers, L.Serrurier, R.L.Msllema, B.R.0.G.Anderson, Claire
Holt, James R.Brandon dan masih banyak lagi, selain ahll-ahe
1i kita sendiri.3

Sampai sekarang wayang berkembang dan hidup bersama

1Soedarsonot "Kedudukan Tari Sebagai Seni Dan Sebagail
Obyek Studi", Berita Yudha (Jakarta: 6 Mei 1972).

2James R.Brandon, On Thrones Of Gold: Three _Javanese
Shadow Plays (Massachusetts: Harvard University Press, 1970)
p. 1.

BSoedarsono, "Dalang Adalah Orang Yang Serba Bisa',
Berita Yudha (Jakarta: 25 September 1972).
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sama dengan perkembangan bangsa, Daya hidupnya didalam 1mae
syarakat itu‘cukup baik, karena wayang tetap mendapat tang-
gapan yang luwas didalam masyarakat itu sendiri. iTapggapan
masyarakat yang cukup baik itu terbikkti dengan adanya kegie
atan-kegiatan dalam bidang pewayangan. Sepertis Kopggregg?e-
dalangan di Sala pada tahun 1958. Musyawarah Dalang yapg.;ﬁ-
ga dladakan di Sala pada tahun 1966. Musyawarah ini mengha-
silkan Himpunan Kebaktian Dalang, dan kegiatan;kegiatan la=-
innya. Terakhir diadakan pada tanggal 10 Maret sampai dengan
8 April 1972 di Yogyakarta, yang berupa pameran wayang selu=-
ruh Indonesia.2+

Untuk menjaga kelangsungan hidup wayang gul;t,Aﬁ?_Y?g-
yakarta didirikan sekolah pedalangan “Habira?da“(Hanindakake
Biwara Rancangan/Calon Dalang) sejak tahun 1925, Seorang
sarjana asing, James R.Brandon, Professor Depattment of Dra=-
ma and Theater, University of Hawaii juge pernah belajar pa=-
da perguruan ini., Kemudian pada tahun 1970 menerbitkan sebu-
ah buku tentang pertunjukan wayang kulit yang berjudul: " On
Thrones Of Gold: Three Javanese Shadow Plays".5

Adapun mengenai fungsi wayang, bukan saja hanya seba=-
gai seni tontonan. Semula wayang sebagai sarana didalam upa-
cara keagamaan., Pernah pada zaﬁan.Islam, wayang dijadikan a=
laf propaganda untuk memasukkan ajaran Islam. Kini wayang de-
pat berfungsi pula sebagai alat pendidikan, komunikasi dan
hiburan, Tentu saja dalam hal ini kita tidak dapat melupakan
tugas dalang sebagai unsur utamanya,

Wayang dari hari-kehari dan dari zaman-kezaman menga-

4paru Suprapto, Wayang Dan Kesusastersan Jawa (Kutipan
naskah-naskah ceramah/sarasean dalam rangka pameran wayang

tanggal 10 Maret sampai dengan 8 April 1972 di Yogyakarta),
hal, 1,

SWawancara dengan bapak M.B.Radyomardowo di Yogyakarta
pada tanggal 31 Oktober 1972.
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lani perkembangan seiring perkemhangan bangsa. Wayang yang
semula hanya merupakan salah satu aspek upacara  keagsmaan,
akhirnya berkembang pula sebagal salah satu cabang seni yang
mempunyai nilai artistik yang sangat tinggi.6

Tentang Baladewam didelam peBayangan Jawa  disebutkan
sebagai seorang yang memiliki sifat keras dan mudah  marah,
Kedudukaﬁnya tidak jauh berbeda dengan takoh-toth wayang
lainnya, Akan tetapi pada masyarakat Madura, tokoh ini men-
dapatkan tempat yang istimewa dihati mereka seperti telah
kami uraikan dimuka. Baladewa dianggap sebagai nenek moyang
suku bangsa Madura, Mereka tidak senang apabila didalam sua=
tu pertunjukan wayang, Baladewa menderita suatu  kekalahan,
Ajaran-ajarannya sebagail seorang ksatria yang gagah perkasa,

diresapkan didasar hati masyarakat Madura,

6Soedarsono, Wayang Dalam Kehidupan Masyarakat Jawa
(Kutipan naskah-naskah ceramah/sarasean dalam rangka pameran
wayang tanggal 10 Maret sampai dengan 8 April 1972 di Yogya=
karta), hal. 9.
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